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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia mulai sejak lahir ke dunia telah memperoleh pendidikan

nyap (/Q:QV%\ 41 U SI_
s s e ﬂi;,

A ‘paid” yai ¢ )
5 .- N‘?‘ iy

‘pedaadt yaitu pongetahtian

=

'Fristiana Irina, Dasar-Dasar Iimu pendidikan, (Yogyakarta: Parama Iimu,
2016),h.1

ZJalaluddin, Teologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002),
h.67


http://www.lahiya.com/pengertian-pendidikan-dan-tujuan-menurut-ahli/

2
o £ 20

Aol ZNT & T gl o syT3le 38 il dl a1

Terjemahnya:

Bacalah dengan (menyebut
telah menciptakan m
yang paling Pem

ama Tuhanmu yang menciptakan, Dia
fi Alaq, Bacalah, dan Tuhanmulah

memuaskan. Kenyataan ini menunjukkan bahwa metode yang diterapkan
sejak awal hingga sekarang masih bersifat konvensional, dimana sistem
penyampaiannya lebih banyak disampaikan oleh guru serta proses
komunikasinya yang satu arah karena didominasi oleh guru yang

menyebabkan siswa bersifat cenderung pasif. Dalam hal ini siswa

®*Departemen Agama Republik Indonesia. Al-Qur'an dan Teriemahnya (Bandung:
Diponegoro, 2007), h. 597



kebanyakan menunggu sajian dari guru daripada mencari sendiri solusi
dari suatu permasalahan.
Menurut UU RI NO. 14 tahun 2005 bab 1 pasal 1:
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.*

Pada observasi awa Kan, masalah yang dihadapi siswa

kelas XII IPS SM ‘f S b ‘)ﬁdH Y, n bahwa metode yang

digunakan fé_ﬁ‘h PsKA‘b‘Sq

2 'Z'..’"
om :[*“*& .

metode yang kurang tepat yang digunakan oleh guru, sehingga perlu

diberikan metode yang lebih efektif agar siswa mendapat kemudahan dan

merasa terbantu pada saat proses belajar mengajar berlangsung.

“Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen



Banyak metode pengajaran yang dapat digunakan oleh guru,
tentunya metode yang tepat dan mengenai sasaran dari sekian banyak
metode mengajar yang dapat digunakan dalam menyampaikan
pembelajaran, maka penggunaan metode praktek dan tanya jawab yang
diberikan guru untuk adanya saling interaktif antara seorang guru dan

siswanya serta pengaplikasian délam proses belajar mengajar khususnya

dalam kelas.

Terjemahnya :

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui
orang-orang yang mendapat petunjuk.

®Departemen Agama Republik Indonesia. Op. Cit, h. 281



Metode praktek dan tanya jawab adalah salah satu metode
pembelajaran PAlI yang membuat penulis terinspirasi karena bertujuan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Metode ini juga merupakan suatu
cara untuk membuat siswa lebih aktif.

Menggunakan metode praktek dan tanya jawab dalam proses

pembelajaran diadaptasikan ag

mengaplikasan pe / sekolah dan kehidupan sehari-
hari, dan adanya \1; ..E‘" Muﬂqdw\ mengajukan
) !}»KAS‘A‘. Y

geserta didik dapat memahami dan

pertanyaa Q‘“‘ .r\ aSdipe
R 2,

"R

duduk diam ditempat duduk tetapi juga mampu membuat siswa aktif

berinteraksi langsung antara guru dan peserta didik dan mengaplikasikan
materi yang diperoleh. Dalam metode ini, anak belajar berfikir, berinteraksi
dan mencoba memecahkan masalah yang dihadapi diri sendiri yang dapat

meningkatkan prestasi belajar.



Berdasarkan uraian diatas, penulis terinspirasi untuk mengadakan
suatu penelitian dengan judul : “Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan
Agama Islam Melalui Penerapan Metode Praktek dan Tanya Jawab pada

Siswa Kelas XI SMA Negeri 14 Makassar”

B. Rumusan Masalah

Agama Isl

2. Untuk mengetahui penerapan metode praktek dan tanya jawab pada
siswa kelas XI SMA Negeri 14 Makassar.
3. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan metode praktek dan

tanya jawab pada siswa kelas XI SMA Negeri 14 Makassar.



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap metode pembelajaran khususnya bidang studi Pendidikan
Agama Islam sebagai upaya meningkatkan hasil belajar siswa di SMA

Negeri 14 Makassar melalui Méidode Praktek dan Tanya Jawab.

2. Manfaat Praktis

E. Penelitian Terdahulu

Kajian yang relevan dengan penelitian ini yaitu kajian tentang hasil
penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti,
diantaranya:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Sukayati pada tahun 2011 dengan

judul penelitian “Upaya Meningkatkan Minat Belajar dan Hasil Belajar



Pendidikan Agama Islam Kelas V Melalui Pembelajaran Inquiri Di SD
Bolo 2 Demak” Hasil penelitian tersebut menunjukkan: (1) Nilai rata-
rata (mean) untuk hasil belajar pendidikan agama islam peserta didik
kelas V di SD 2 Bolo Demak pada siklus | adalah 82,76. Dengan

demikian dapat dikatakan bahwa untuk indikator pembelajaran

dek pilihan, nilai yang didapatkan

mengartikan al-Quran sura -\
memuaskan. Kemu€

adalah

Hasil Belajar Pendidikan-Agama-isia an perbedaan terletak pada
variabel bebas.®

2. Penelitian yang dilakukan oleh Winiarti pada tahun 2014 dengan judul

penelitian “Pengaruh Penggunaan Metode Tanya Jawab Dalam

®Sri Sukayati. “Upaya Meningkatkan Minat Belajar Dan Hasil Belajar Pendidikan
Agama Islam Kelas V Melalui Pembelajaran Inquiri Di SD Bolo 2 Demak”,
(http:/Nibrary.walisongo.ac.id/digilib/21021/SKRIPSI.pdf). [Diakses tanggal 24 januari
2017. Pukul 16:40 WIB.]



Meningkatkan Prestasi Belajar Pada Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Siswa Kelas VIl Sekolah Mengengah Pertama Negeri 17
Bintan” Hasil penelitian tersebut menunjukkan: pengaruh metode
tanya jawab dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, berkategori

baik dalam dengan nilai rata-rata kelas sebelum menggunakan

jawab dalam

Indonesia

A Paud Terpadu

nelitian tersebut
menunjukkan: metode praktek dapat meningkatkan keterampilan
sholat siswa kelompok A Paud Terpadu Jabal Rahmabh, hal itu terbukti

dengan adanya peningkatan belajar siswa dengan senang, gembira,

"Winiarti. “Pengaruh Penggunaan Metode Tanya Jawab Dalam Meningkatkan
Prestasi Belajar Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas VIII Sekolah
Mengengah Pertama Negeri 17 Bintan”, (http://jurnal.umrah.ac.id/e-journal-winiarti.pdf).
[Diakses tanggal 24 januari 2017. Pukul 17:32 WIB.]



http://jurnal.umrah.ac.id/e-journal-winiarti.pdf

10

mendengarkan penjelasan guru. Peningkatan tersebut dapat dilihat
dengan kenaikan presentasi hasil kegiatan belajar mengajar. Pra
tindakan 73,9%, siklus | 84,4%, siklus Il 90,4%. Dengan demikian

terjadi tingkatan pada setiap siklusnya. Persamaan yang relevan

dengan penelitian ini adalah terletak pada variabel bebasnya yang

8Erna Wulandari. “Penerapan Metode Praktek Untuk Meningkatkan Keterampilan
Sholat Siswa Kelompok A Paud Terpadu Jabal Rahmah Banguntapan Bantul”,
(http://digilib.uin-suka.ac.id/e-journal-erna-wulandari.pdf). [Diakses tanggal 24 Januari
2017. Pukul 17:58 WIB.]



http://digilib.uin-suka.ac.id/e-journal-erna-wulandari.pdf

BAB Il

TINJAUAN TEORITIS

A. Hasil Belajar

1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar dida para siswa melalui proses belajar

untuk mengetahui sejauh
[ / ' neng 4 \ ilan siswa disekolah,

3 iy
/%"’b\ﬂ o g 521 4’%

melalui tudas yai 4) en tertulis.
X

e &\}j&!f#} e
t

“F

para ahli. [
ahli yang di

elski, ovid defenisi mengenai
belajar “Learning is a change in performance as a result of
practice”. Ini berarti bahwa belajar membawa perubahan dalam
(performance), dan perubahan itu sebagai akibat dari latihan
(practice).?

'"Heri Gunawan, Pendidikan Islam : Kajian Teoritis dan Pemikiran Tokoh.
(Bandung :PT Remaja Rosdakarya Offset, 2014), h. 112.

’Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum. (Yogyakarta: CV Andi Offset,2010),
h. 184.

11
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2. Hintzman (1978) dalam bukunya The Psychology Of Learning
and Memory berpendapat bahwa. (Belajar adalah suatu
perubahan yang terjadi dalam diri manusia, disebabkan oleh
pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku manusia
tersebut). Jadi, dalam pandangan Hintzman, perubahan yang
ditimbulkan oleh pengalaman tersebut baru dapat dikatakan
belajar apabila mempengaruhi manusia.®

3. Hilgar & Bower dalam bukunya Theories Of Learning (1975)

mengemukakan bahwa belajar berhubungan dengan perubahan

tingkah laku seseo (Athadap suatu situasi tertentu yang
disebabkan olel g ~NN

yang merupakan tinda

penguasaan siswa. Kemajuan prestasi belajartidak saja diukur dari tingkat

penguasaan ilmu pengetahuan tetapi juga sikap dan keterampilan.

*Muhibbin Syah, Psikologi Belajar. (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2012),
h. 65.

“Pupuh Fathurrohman dan Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar: Melalui
Penanaman KonsepUmum dan Konsep Islami. (Bandung: PT Refika Aditama, 2009), h. 5

*Riswandi, Psikologi Pembelajaran (Bandung; CV. Cipta Pesona Sejahtera,
2013), h. 51
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Dengan demikian penilaian hasil belajar siswa mencakup segala yang
dipelajari disekolah, baik menyangkut pengetahuan, sikap dan
keterampilan.

Defenisi hasil belajar menurut para pakat untuk memperkuat

defenisi hasil belajar antara lain sebagai berikut;

BF. Skinner (1958:118) yang berkebangsaan Amerika ini dikenal
sebagai tokoh behaviorisme dengan pendekatan model intruksi
langsung (directed instruction), dan meyakini bahwa perilaku
dikontrol melalui proses operant conditioning. Gaya mengajar guru

®purwanto. Evaluasi Hasil Belajar, (Surakarta; Pustaka Pelajar. 2008), h. 45

"Purwanto. Ibid, h. 47
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dilakukan dengan beberapa pengantar dari guru secara searah, dan
dikontrol guru melalui pengulangan (drill) dan latihan (exercise).?

Manajemen berupa usaha untuk memodifikasi perilaku, antara lain

dengan penguatan, yaitu memberi penghargaan pada perilaku yang

diinginkan, dan tidak memberi imbalan pada perilaku yang tidak tepat.

Operant conditioning atau pe peran adalah suatu proses

penguatan perllak
i [V, d" h"' M ~

g \\‘uhw/
A

if atau negatif), yang dapat

yang baik dan
memiliki kegigihan dalg n itu juga dapat
menjadi operant conditioning yang memiliki banyak bentuk seperti tanda

penghargaan, piagam, medali, beasiswa dan penghargaan lainnya.’

8Her| Gunawan. Op. Cit, h. 118
°Heri Gunawan. Op. Cit, h. 119
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b. Teori Belajar Menurut Gagne

Gagne (1972:120) mengemukakan teorinya yang didasarkan atas
hasil penelitian tentang faktor-faktor yang kompleks pada proses
belajar manusia. Penelitiannya dimaksudkan untuk menemukan teori
pembelajaran yang efektif (effectivelearning). Analisanya dimulai dari
identifikasi konsep hierarki, belajar yaitu urutan-urutan kemampuan
yang harus dikuasai oleh peserta didik agar dapat mempelajari hal-
hal yang sulit atau lebih kompleks.*°

belajar sebagai m a seseorang menjadi anggota
masyarakat yang berfung: etensi itu meliputi skill,
‘/'{phﬁ MU H'QM vang diperlukan oleh

pengetahuan, pet;
\
Y 22 pKASS,e 7o N
manusia, & 09U beljer. 3 X4 e acam tingka
W R g,

' = &\dﬁhﬁfé . ule. mpUan

i,;-ﬁw &ﬂz‘m"ﬁ St ?:,, proses

mempengaruhi

pilihan peserta didik untuk melakukan suatu tindakan. Belajar melalui

model ini diperoleh melalui pemodelan atau orang yang diidolakan.
Adapun strategi kognitif (cognitive strategi) adalah kemampuan

yang mengontrol manajemen belajar peserta didik dalam hal mengingat

Heri Gunawan, op. Cit. h. 120
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dan berfikir. Cara yang terbaik untuk mengembangkan kemampuan
tersebut adalah dengan melatih peserta didik untuk memecahkan
masalah, penelitian dan menerapkan teori-teori untuk memecahkan
masalah rill di lapangan.

c. Teori Belajar Menurut Unesco

&mh‘hs&q
é’ hRL \\‘ ‘hﬁf/// .v :

Sy )

f:‘

et ""w;:' (leaming to -f.a-' .

pembelajaan af (e Ja dikelas saja, tetapi
proses pembelajaran akan terjadi dimana saja, mereka akan belajar dan
belajar secara terus-menerus. Inilah yang dimaksud dengan belajar

sepanjang hayat, belajar seumur hidup.

"“Heri Gunawan. Op. Cit. h. 142
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Apabila prinsip ini telah tertanam dalam diri siswa, maka yang
disebut dengan belajar (learning) benar-benar akan terwujud, sebagai
salah satu tuntutan masyarakat informasi akan terbentuk. Konsep learning
to know juga dapat dimaknai learning tothink (belajar berpikir), maksudnya

bahwa setiap individu akan terus belajar apabila dalam dirinya tumbuh

"‘-

- Yl he ‘M ng

pembelajaran,
karena pada sebagai subjek
belajar, keti ' pelajar. benga [ dalam proses
pembelajaran, peranan guru hanya sebagai mediator dan fasilitator, yang
memberikan arahan dan bimbingan kepada siswa. Proses pembelajaran

ini diyakini efektif dan efesien. Siswa akan dengan mudah menyerap

informasi dan konsep-konsep, karena dengan sendirinya mereka akan

?Heri Gunawan. Op. Cit. h. 143
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menemukan informasi dan konsep-konsep, karena dengan sendirinya
mereka akan menemukan informasi dan konsep-konsep tersebut.
3. Belajar Menjadi

Belajar menjadi (Learning to be) mengandung pemahaman bahwa

belajar adalah membentuk manusia yang menjadi dirinya sendiri, atau

dengan kata lain, belajar J«‘-h aktualisasikan dirinya sendiri sebagai

individu, dengan kepribag alild, tanggung jawab sebagai
manusia. /FS MUHA \
P swrassany
>
= \\\dﬁllhf///

l,,.,..

% {f ”“d!-g'w G,

pemahaman angat diperlukan
terutama kaitannya dengan tuntutan masyarakat global, dimana manusia
tidak hidup dengan mengasingkan diri. Sebagai makhluk sosial (homo

socius), manusia senantiasa memerlukan bantuan orang lain.*?

®Heri Gunawan. Op. Cit. h. 144
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Dalam agama Islam, manusia diperintahkan untuk saling tolong-
menolong dalam kebaikan. Karena diantara mereka (amat mukmin)
padadasarnya adalah saudara yang harus saling bekerja sama, saling

meluruskan dan bersinergi. Yang dijelaskan dalam surah Al-Maidah ayat 2

P d

%)L:’:.gj‘\’ RERATIK

Terjemahnya :

< ﬁns MUH4,,
b w*whs‘“’i

».:i/

1) Faktor Fisiologis

Faktor jasmani (fisiologis) merupakan faktor yang berkaitan

dengan jasmani peserta didik, baik bersifat bawaan maupun yang dimiliki.

“Departemen Agama Republik Indonesia. Op. Cit. h. 106

®Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor yang mempengaruhi. (Jakarta; PT. Rineka
Cipta, 2007). h, 54
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Termasuk juga penglihatan, pendengaran, struktur tubuh dan sebagainya.
Kondisi fisik peserta didik sangat berpengaruh dalam hasil belajar yang
mereka raih, baik kebugaran, jasmani maupun keadaan atau berfungsi
tidaknya organ-organ tubuh dan alat indra mereka dengan baik. Apabila

keadaan jasmani peserta didik tersebut segar maka dan organ tubuhnya

berfungsi dengan baik maka aka emberikan pengaruh positif terhadap

prestasi mereka.®

:l':" ' &\dﬂi&f é :

oo D T .
‘ﬁg‘ ‘;ﬁﬁ«a

rikan nutrisi yang cukup dan
asupan gizi yang seimbang. Nutrisi yang cukup dan seimbang akan
mengakibatkan kondisi fisik pesera didik menjadi bugar, tidak mengantuk,

tidak mudah lelah dan sebagainya.

*Ahmadi. Psikologi Belajar. (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1999). h, 130
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2) Faktor Psikologis
Kondisi Psikologis (mental) peserta didik sangat berpengaruh
dalam aktifitas belajar dan hasil belajarnya. Yang termasuk faktor
psikologis adalah intelegensi,perhatian minat dan motivasi.*’

a) Intelegensi

Aktifitas belajar dalam méata atkan sebuah pengetahuan sangat

berkaitan dengan tingka didik. Intelegensi merupakan

kecakapan ata / ?F; ML]H.‘I\ an) dan mental yang
berdaya u/é'"% th'AS'-r L\ annya seperti

#..\k ah dan

pengaruh terhadap ha

“Perhatian jiwa yang dipertinggi, jiwa itu pun semata-mata tertuju
pada suatu objek (benda/hal) atau sekumpulan objek”. Untuk dapat
menjamin hasil belajar yang baik, maka peserta didik harus mempunyai

perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya. Jika bahan pelajaran tidak

Y’sSlameto. Op. Cit. h, 55
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menjadi perhatian peserta didik, maka timbullah kebosanan, sehingga dia
tidak suka lagi belajar. Apabila hal ini terjadi pada diri peserta didik, maka
jelas akan mempengaruhi hasil belajarnya.'®
c) Minat

Minat merupakan kecenderungan atau keinginan yang besar
terhadap sesuatu. DaI 3 pembelajaran, minat belajar

memberikan pengaruh«€a asil belajar. Tingginya minat

\.i‘! l.f
hﬁ :I‘TJE.! ;///?‘?F w

=

terhadap adanya tujuan.*®

Motivasi berfungsi menimbulkan, mendasari dan mengarahkan
perbuatan belajar. Semakin besar motivasi yang kuat yang dimiliki oleh

peserta didik, maka akan menimbulkan energi yang besar untuk

18Slameto Op. Cit. h, 56
slameto. Op. Cit, h. 71
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melakukan kegiatan belajar. Semakin besar motivasinya, maka semakin
besar peluang kesuksesan belajarnya. Seorang peserta didik yang
memiliki intelegensi cukup tinggi, boleh jadi gagal karena kekurangan
motivasi. Karena hasil belajar akan tercapai secara optimal apabila

ditunjang oleh motivasi yang tepat.

b. Faktor Eksternal

Vi ‘tﬁ Spfan anggota

acs & eladan yang

sangatlah dal3 45 Kan kegfatan it dalam lingkungan
keluarga.

Peran keluarga, khususnya orang tua demi tercapainya
keberhasilan anak dalam belajar sangat besar. Tingginya motivasi,
besarnya semangat, banyaknya perhatian yang diberikan oleh keluarga
khusunya orang tua terhadap anak, akan meningkatkan kesungguhan

anak untuk belajar, cenderung lebih semangat dan giat dalam belajar.
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Oleh karena itu, pendidikan dalam lingkungan keluarga, termasuk salah
satu jalur pendidikan, yang diistilahkan jalur pendidikan informal.
2) Lingkungan Sekolah
Lingkungan sekolah merupakan lingkungan kedua tempat anak

didik melakukan aktifitas, khususnya aktifitas belajar. Pengaruh

lingkungan sekolah sangat be

yang gemilang.

diajarkan, 6\
X\4

(]

&7

(eberhas
Neoic

&

L
ks

akan dipengaruhi pula oleh
lingkungan masyarakat dimana anak-anak melakukan interaksi dengan
teman, tetangga, berbagai macam media cetak maupun elektronik dan
lain-lain. Apabila semua hal tersebut memberikan manfaat terhadap
peserta didik di lingkungan masyarakat khususnya dalam mendorong

semangat mereka untuk belajar, maka pengaruh lingkungan masyarakat
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sangat positif dalam meningkatkan hasil belajar siswa di
sekolah.Pendidikan yang dilakukan ditengah masyarakat ini dikenal

dengan istilah pendidikan non formal.

B.Pendidikan Agama Islam

Pendidikan A ahh upaya sadar dan terencana
ianks -‘P;ﬁ MUHAM pengenal, memahami,
inoga. rena Kphﬁ rengi dengan

- i

A ‘oz "."..'-'-
““.‘*f-* .“‘f"

bungannya

'fan dan

mendatangkan keselamatan dunia dan akhiratnya kelak.?*

pendidikan agama Islam sebagai usaha sadar generasi tua untuk

mengalihkan pengalaman, pengetahuan,kecakapan dan keterampilan

2 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam BerbasisKkompetensi,
(Bandung; PT Remaja Rosdakarya Offset, 2006). h, 130

#7akiah Daradjat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta; PT. Bumi Aksar, 2004). h. 88
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kepada generasi muda agar kelak menjadi manusia yang bertakwa
kepada Allah Swt.?

Dari berbagai pengertian pendidikan agama islam diatas penulis
dapat menyimpulkan bahwa pendidikan agama islam merupakan usaha
sadar yang dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta
didik untuk meyakini, me an mengamalkan ajaran islam melalui
kegiatan bimbingan, pefig \ itihan yang telah ditentukan
/ 55 MUK, 4’\

. /4} ..,KAST.;Jq,,].:
o= \\\d‘h{.{// [

. A

idis. pe “!#’ “Lw 8 1.4 ailiki tiga
ﬂ‘\
-2

pancasila,

engandung

dan percaya

dimaknai bahwa pendidikan
agama adalah wajib disetiap jenjang pendidikan baik bagi penganut

Agama Islam maupun bagi agama yang lain. Hal ini sesuai dengan UU

2 Apdul Majid dan Dian Andayani, Loc. Cit. h. 130

#suparta, Pengantar Teori dan Aplikasi Pengembangan Kurikulum PAI, (Jakarta;
PT Raja Grafindo Persada ). h, 269
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No. 2 tahun 1989 yang menyatakan bahwa setiap jalur dan jenjang
pendidikan maka wajib memuat pendidikan agama.?*
2. Dasar Kontitusional

Dasar Pendidikan Agama Islam bila dilihat atas dasar

konstitusional adalah tercantum dalam Bab XI Pasal 29 ayat 1 yang

berbunyi : 1. Negara berdaséi »atas Ketuhanan Yang Maha Esa

—

Apabila merujuk pada aemberikan makna tersirat
perdomisili  di Wilayah

intah memberi

dela ki Hara

P EN=5ie

Departemen Agama yang dikeluarkan pada tahun
1947. Adapun kesepakatan yang dihasilkan saat itu adalah pendidikan
Agama Islam harus sudah diajarkan pada siswa sekolah rakyat mulai dari

kelas IV sampai kelas VI. Karena saat itu situasi dan kondisi Bangsa

**Suparta, Ibid. h. 270
*Suparta, Ibid. h. 271
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Indonesia belum stabil, maka kesepakatan dua menteri tersebut belum
bisa diberlakukan di seluruh tanah air indonesia.

Namun, aturan diatas pun belum bisa menjamin tercapainya
pelaksanaan pendidikan agama di Indonesia secara menyeluruh

khususnya pada jenjang pendidikan. Untuk merealisasikan niat agar

disetiap jenjang pendidika a pendidikan agama.

Selanjutnya pemic Jturan lagi untuk memperkuat

Pendidikan Agamayany ‘SL‘E' MUH."E;"\? an Agama wajib ada
VoD nKASS 4 Wy

dan wajib/G %" @Pﬁ S qu 2 "{.'?{} am tahun 1973

'
ha Yertanil
el @

'l LLC

/

pedoman hidup umat islam
sedunia. Bahkan Rasulullah Saw, menyatakan bahwa hanya orang yang
berpegang teguh pada Al-Qur'an dan Al-Hadislah yang tidak akan sesat
selama-lamanya (HR. Hakim). dasar-dasar pendidikan Agama Islam harus

diletakkan atas dasar-dasar ajaran islam dan perangkat kebudayaanya.

*Syparta. Ibid. h. 272
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Al-Quran sangat tepat dijadikan sumber utama dalam pendidikan
khususnya Pendidikan Agama Islam karena Al-Quran mengandung
prinsip penghormatan terhadap akal manusia. Bahkan isi kandungan Al-
Qur’an tidak ada sedikitpun yang meragukan dijelaskan dalam surah Al-

Bagarah ayat 2 :

Terjemahnya : P;S MUqu
,&N‘“S A

“}i o \\J‘I'M/

""“"”Tl elipu Jh’
i- Ul ,_gil
H by o

Dengan demikian, tepatlah kalau umat Islam menjadikan Al-Quran
sebagai way of life dalam segala aspek kehidupan.?
Menurut ajaran islam pendidikan agama adalah perintah tuhan

dan merupakan perwujudan ibadah kepada-Nya. Dalam Al-Qur'an banyak

Departemen Agama Republik Indonesia. Op. Cit. h. 2
Departemen Agama Republik Indonesia. Op. Cit. h. 262
Suparta Ibid. h.273
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ayat yang menunjukkan perintah tersebut, antara lain terdapat dalam

surah Al-Imran 104.

- 238

P T . fa . o
f}"“ Al Sl o Oy Sl 05005 A ) 0ye 3 Lo S

ng menyeruh
Faan e '

a.

Pendidikan agama mempunyai tujuan yang berintikan tiga aspek,

yaitu aspek keimanan, ilmu dan amal yang pada dasarnya berisi :
1. Menumbuh suburkan dan mengembangkan serta membentuk sikap
positif dan disiplin serta cinta terhadap agama dalam berbagai

kehidupan anak yang nantinya diharapkan menjadi manusia yang

*“pepasrtemen Agama Republik Indonesia. Op. Cit, h. 63
*Abdul Majid dan Dian Andayani. Ibid. h. 135
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bertakwa kepada Allah SWT taat kepada perintah Allah SWT dan
Rasulnya

2. Ketaatan kepada Allah SWT dan Rasul-Nya merupakan motivasi
intrinsik terhadap pengembangan ilmu pengetahuan yang harus dimiliki
anak. Berkat pemahaman tentang pentingnya agama dan ilmu

pengetahuan maka

=*‘q,,-. keharusan menjadi seorang

7
l --1 <

L
Lol

Menurut Pupuh Fackturrohnman metode praktek dimaksudkan

supaya mendidik memberikan materi pendidikan baik menggunakan alat

%27akiah Darajat. Op. Cit. h. 90
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atau benda seperti diperagakan, dengan harapan anak didik akan menjadi
lebih mudah sekaligus dapat mempraktekkan materi yang dimaksudkan.*
b. Metode tanya jawab

Tanya jawab adalah suatu cara mengajar dimana guru dan murid

aktif bersama, guru bertanya murid mencari jawaban, murid

mengemukakan ide baru, dan de ru bertujuan menanyakan.*

Tanya jawab#le s

hnik mengajar yang dapat
.S Muqu.,\

7 { SiAFANg ada metode ceramabh.

b s
ﬁ pKASM Jﬂ"i’@} sejauh mana

2 w%}}::_-igg% / ..

#Markas Iskandar, Metode Pengajaran Pendidikan Agama Islam, (Diktat, 2014).
h. 64

34Roestiya\h, Didaktik-Metodik, (Jakarta; Bumi Aksara, 1998). h. 70

%Zzakiah Darajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta; PT. Bumi
Aksara, 2004). h. 307

*Markas Iskandar. Ibid. h. 26
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Terjemahnya :

Mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah:
"Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada
ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan
orang-orang yang sedang dalam perjalanan”. Dan apa saja kebaikan
yang kamu buat, maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahuinya.*’

2. Kelebihan dan Kekurangan Metgde Praktek dan Tanya Jawab

a. Kelebihan dan kekurangan M/\

1) kelebihan P‘ MUH‘A\

?: tt‘.PsK A""- 64 ok ecara langsung
v \\...1.. w//
f.-unf

‘l\}#
'—n

dibidangnya.
1 anak-anak yang
mengalami kesulitan dan tidak mendapatkan bimbingan dengan
benar dari gurunya.

c) Ketidak sediaan alat peraga atau prasarana yang mendukung.®

37Departemen Agama Republik Indonesia. Op. Cit. h. 215

#zainal Agib, Model-Model, Media dan Strategi Pembelajaran Konstektual,
(Bandung; CV. Yrama Widya, 2015). h. 106
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b. Kelebihan dan kekurangan Metode Tanya Jawab.
1) Kelebihan
a) Anak akan lebih cepat mengerti
b) Pertanyaan merangsang anak untuk berfikir

c) Anak berani mengutarakan pendapat/pikiran.*

d) Mengetahui perb yendapat yang ada, yang dapat dibawa

IS

.,/ S MUH4,,
) PKA w.-.
W
> o \\\d‘hl.ff

"-.*\vr l’lhc
4 untuk -'
VL

'.‘.

39Roesuyah Ibid. h. 71
“9Zakiah Darajat, Op. Cit. h. 308
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D. Kerangka Pikir
Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini tertera pada gambar di

bawabh ini:

Landasan ayat:
Landasan yuridis formal

Menurut UU RI NO. 14 tahun
2005 bab 1 pasal 1 (UU Guru

dan Dosen) /

Sebagaimana firman Allah
SWT dalam (Q.S. Al-Imran 104)

\\\'\1“ " 'rfff/

ll'

‘; 1 f_u;ﬁ?{n
"-u A

*""L:‘r'

;%‘5 T #“g::‘

'h-l-n....r n-i.-' .

Gambar 2.1. Skema Kerangka Pikir



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian
Penulisan proposal penelitian ini, penulis menggunakan Penelitian
sergom  Action Research). PTK merupakan
penelitian yang mengguiie \r setiap siklus terdapat empat
tahap yaitu ..-/(; 5 Muuq:*\ (action), pengamatan
6 Q ‘J.n.)@ﬂdo\\ menemukan dan

Tindakan Kelas atau PTK (C

"Moh Asrori, Model-Model Pembelajaran (Jakarta; PT. Raja Grafindo Persada, 2012).
h. 100

2Suharjono,Metode Penelitian, (Jakarta; PT. Rineka Cipta. 2007). Him. 103

36
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Ide Awal
A 4
Menyusun Observasi Tindakan Siklus | Refleksi
Rencana |» > > . L |  Hasil
Siklus | 1. Perencanaan Analisis
RPP Evaluasi
" Pelaksanaan

o Pambelajaran

<SS

A 4

Hasil

Gambar 3.1. Siklus Penelitian
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Berdasarkan skema diatas, maka prosedur kerja penelitian tindakan
kelas ini adalah sebagai berikut :
1. Siklus |
a. Observasi

Kegiatan observasi dilakukan secara bertahap setiap kali

pembelajaran i-'i dalam pelaksanaan tindakan dengan
mengamati tint Kt

SCARS MUH4
vpKﬁSS

Wl
'l"‘E'

1. Peneliti menyuruh ketua kelas untuk menyiapkan kelas.

2. Peneliti mengabsen siswa sebelum memulai pembelajaran.
3. Peneliti menjelaskan kepada siswa tentang tujuan-tujuan
pembelajaran yang harus dicapai.

4. Peneliti menyajikan materi
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5. Kesimpulan
6. Penutup
d. Evaluasi
Pada tahap evaluasi peneliti berindak sebagai observer mengkaji
kekurangan dan tindakan yang telah diberikan. Hal ini dilakukan

dengan melihat obsep/asipada siklus 1. Jika refleksi menunjukkan

A4
\Y
o “\p.KAS S4
e
Nl ‘E\:\‘:‘}ib‘i’/é
i,.: ﬁk&:f@y,_irujajﬁ i herdengan penerapan
S h""!j' ' cermat dan

il

Siklus |. Hal ini

Kota Makassar. Sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini yaitu siswa
Kelas XII SMA Negeri 14 Makassar wilayah Sulawesi Selatan yang berjumlah

36 orang.
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D. Fokus Penelitian
Adapun yang menjadi fokus penelitian dalam penelitian sebagai berikut :
1. Hasil belajar Pendidikan Agama Islam

2. Metode Praktek dan Tanya Jawab

Deskripsi Fokus Penelitian

\\1 “"uj',j f
G N g :"*
' ,#;* . \ an ',\""?7 /f" prestasi yang

ajar dalam hal

twangkan dalam

2bagai suatu metode
apat mengaplikasikan

dalam kehidupannya dan lebih aktif dalam pembelajaran.
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F. Sumber Data

Yang dimaksud dengan Sumber data dalam penelitian adalah subyek
dari mana data dapat diperoleh.® Dalam penelitian ini penulis menggunakan
dua sumber data, yaitu:
1. Sumber Data Primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari

sumber pertamanya. enjadi sumber data primer dalam

penelitian ini adala

mengenai kehadiran murid, perhatian dan keaktifan siswa dalam mengikuti
proses belajar mengajar.
2. Tes hasil belajar berupa essay dan praktek yang dilakukan setiap

pertemuan akhir siklus yang digunakan untuk mengetahui tingkat

*Suharsimi Arikunto. Prosedur penelitian suatu pendekatan praktik. (Jakarta; PT.
Rineka Cipta, 2010). h, 129
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keberhasilan siswa dalam menguasai bahan pelajaran. Aqgidah Akhlak
setelah mengikuti proses pembelajaran yang terlihat pada nilai yang
diperolehnya

3. Dokumentasi merupakan catatan berupa peristiwa yang telah berlalu.
Dengan tekhnik dokumentasi, peneliti memperoleh informasi dari bermacam-
macam sumber tertulis ."«‘u men yang ada pada informan atau tempat,
dimana informan bhertg \‘- melakukan kegiatan sehari-hari.

G‘ 5 MUH{'_J\ dari  penggunaan teknik

nan penelitian

——— dal pengumpulan

keseluruhan. Lembar pengamatan ini mengukur secara individual maupun
kelas bagi keaktifan belajar merek.

2. Teknik tes digunakan untuk mengukur kemampuan siswa terhadap materi
yang telah diajarkan sehingga dapat ditentukan hasil belajar yang diperoleh

oleh setiap siswa. Tes ini dilakukan pada akhir pertemuan setiap siklus.
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3. Dokumentasi merupakan catatan berupa peristiwa yang telah berlalu.
Dengan tekhnik dokumentasi, peneliti memperoleh informasi dari bermacam-
macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada informan atau tempat,
dimana informan bertempat tinggal atau melakukan kegiatan sehari-hari.

Tekhnik dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan teknik

observasi dan wawancara.

hasil catatan yang

an perbandingan

arkan kategori

terdiri dari 5

55 -64 Rendah
65—-79 Sedang
80— 89 Tinggi

90 - 100 Sangat Tinggi

*Moh Asrori, loc. cit. h. 155



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMA NEGERI 14 MAKASSAR
MATA PELAJARAN : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

PERTEMUAN 1

ALOKASI WAKTU

B. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Peserta didik mampu menjelaskan cara memandikan, mengkafani
dan menshalatkan jenazah.
2. Peserta didik mampu menguraikan proses penguburan jenazabh.

3. Peserta didik mampu mempraktikkan pengurusan jenazah.



C. MMATERI PEMBELAJARAN
Pertemuan pertama :
Menjelaskan Pengertian memandikan dan mengkafani Jenazah
1. Menjelaskan pengertian tentang memandikan, mengkafani

jenazah.

2. Memberikan pemahamali tentang memandikan dan mengkafani

jenazah.

2. Tanya Jawab

3. Diskusi
4. Penugasan

5. Praktek



. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
Pertemuan | (pertama)

Kegiatan awal

KEGIATAN WAKTU
e Guru memberikan salam dan mempersiapkan peserta | 3 Menit
didik untuk belajar dengan membaca basmalah serta
berdoa
e Guru mengabsen Si i-proses pembelajaran | 5 Menit
berlangsung

3 Menit

5 menit

N 35 menit
Kegiatan Penutup
KEGIATAN WAKTU
¢ Siswa dan guru memberikan kesimpulan Materi 3 menit
e Guru memberikan pesan-pesan kepada siswa 3 menit
e Menutup pelajaran dengan memberikan penguatan | 2 menit




kepada siswa dengan mengucapkan salam.
e Berdoa setelah belajar.

2 menit

Pertemuan Il (kedua)

Kegiatan Awal

KEGIATAN

WAKTU

e Guru memberikan salam dan mempersiapkan peserta
didik untuk belajar dengangmembaca basmalah serta
berdoa

e Guru mengabsen @ses pembelajaran
sedang berla 'JJ

+ Guru melaE ol L HEges
af'-’{? s KASS

2 menit

5 menit

2 menit

N

Sraw

10 menit

. 20 menit
’ gan=ei.0agll .
e Siswa diberikan tugas lembar kerja siswa 15 menit
Kegiatan Penutup/akhir
KEGIATAN WAKTU
e Siswa dan guru memberikan kesimpulan materi 5 menit
e Menutup pelajaran dengan memberikan penguatan | 4menit

kepada siswa dengan mengucapkan salam




| e Berdoa setelah belajar |

3 menit

Pertemuan Il (ketiga)

Kegiatan awal

KEGIATAN

WAKTU

e Guru memberikan salam dg
didik untuk belajar dengéli

,,,/

mempersiapkan peserta

basmalah dan

2 menit

5 menit

3 menit

4)'1'
!lmr/é

N
oA

I e

6 menit

2 menit

F. SUMBER BELAJAR
e Al-Quran dan terjemahnya.
e Buku Paket Pendidikan Agama Islam untuk SMA Kelas XI
e Lembar Kerja Siswa (LKS)

e Buku-buku yang relevan




G.PENILAIAN

Tes Praktek

NO

NAMA

KRITERIA
PENILAIAN

JUMLAH

RATA-
RATA




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
NAMA SEKOLAH : SMA NEGERI 14 MAKASSAR
MATA PELAJARAN : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
PERTEMUAN :4S/d 6
KELAS / SEMESTER : XI IRS M/ GENAP

‘\‘t X PERTEMUAN)

SRS MUHA/},\

\
A. STAND 6‘56‘\3 F«.KAS

$

ALOKASI WAKTU

1.3.1 Mampu menyusun teks khutbah jum’at

1.3.2 Mampu memperagakan khutbah
B. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa mampu tadarus Q.S An Nahl ayat 125

2. Siswa mampu menyebutkan syarat-syarat khatib jum’at



3. Siswa mampu menjelaskan khutbah jum’at

4. Siswa mampu menjelaskan pengertian tabligh dan tata cara

5. Siswa mampu menjelaskan pengertian dan tata cara dakwah
C.MMATERI PEMBELAJARAN

Pertemuan pertama :

A. Pengertian Khutbah dan

3. Diskusi
4. Penugasan

5. Praktek



E. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
Pertemuan | (pertama)

Kegiatan Awal

KEGIATAN WAKTU

e Guru memberikan salam dan mempersiapkan peserta | 3 Menit
didik untuk belajar dengan membaca basmalah serta
berdoa

e Guru mengabsen
berlangsung

i proses pembelajaran | 5 Menit

Y. gmgatkan 3 Menit

_.ﬂ

Kegiatan Penutup/akhir

KEGIATAN WAKTU
¢ Siswa dan guru memberikan kesimpulan materi 5 men!t
e Berdoa setelah belajar 3 menit




Pertemuan Il (kedua)

Kegiatan Awal

e Guru melakukan

materi sebelur ng akan
diajarkan. / MIIL A

ks

KEGIATAN WAKTU
e Guru memberikan salam dan mempersiapkan peserta | 3 Menit
didik untuk belajar dengan membaca basmalah serta
berdoa 5 Menit
¢ Guru mengabsen siswa sebelum proses pembelajaran
berlangsung 3 Menit

v-‘l\\

15 menit

25 menit

Kegiatan Pe
KEGIATAN WAKTU
¢ Siswa dan guru memberikan kesimpulan Materi 3 menit
e Guru memberikan pesan-pesan kepada siswa 3 menit
e Menutup pelajaran dengan memberikan penguatan | 2 menit
kepada siswa dengan mengucapkan salam.
2 menit

e Berdoa setelah belajar.




Pertemuan Il (ketiga)

Kegiatan Awal

KEGIATAN WAKTU

e Guru memberikan salam dan mempersiapkan peserta | 3 Menit
didik untuk belajar dengan membaca basmalah serta

berdoa

e Guru mengabsen siswa sebelum proses pembelajaran | 5 Menit
berlangsung

e Guru melakukan apft gan mengingatkan | 3 Menit

A
"h“"*‘h}\ AR 5 -1f ,-,r;f

\..J-.' 1Ya ANng teian diguaes
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6 menit

2 menit

¢ Al-Qur'an dan Terjemahan

e Buku paket Pendidikan Agama Islam

e Lembar Kerja Siswa
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Lembar Kerja Siswa
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Materi Pokok : Hukum Islam Tentang Pengurusan Jenazah

Soal :

1. Bagaimana syarat jenazah yang harus dimandikan?

mati syahid tidak
wajib dimandikan. H.R. bukhari mengatakan bahwa Nabi
Muhammad saw, telah memerintahkan supaya orang-orang yang
gugur dalam perang uhud dikuburkan dengan darah merek, tidak

dimandikan dan tidak dishalatkan.



2. Tata cara memandikan jenazzah yaitu sebagai berikut :
a. Jenazah diletakkan ditempat yang terlindungi dari terik matahari,
hujan dan pandangan orang banyak
b. Jenazah diberikan pakaian basahan sehingga tertutup auratnya

c. Membersihkan kotoran dan najis yang melekat pada anggota badan

jenazah

a jenazah

barus atau

’Pﬂ;ﬂu i AKA ﬁ.ll (Ka ' s kain, yaitu kain
Kepala,—cadar,—d Kain yang menutup seluruh

tubuh. Setiap lapis kain kafan diberi harum-haruman. Adapun tata cara

mengkafani jenazah perempuan yaitu sebagai berikut :

a. Kain kafan yang digunakan diseluruh tubuh dihamparkan

b. Kain bawah, baju, tutu kepala dan kain untuk cadar

c. Jenazah diletakkan diatas kain kafan tersebut



d. Dipakaikan kain bawah, baju, tuup kepala dan cadar

e. Dibungkus seluruh tubuh dengan kain kafan

f. Jenazah diikat pada atas kepala, leher, perut, lutut dan bawah kaki.
4. Syarat shalat jenazah yaitu sebagai berikut :

a. Suci dari hadas besar maupun kecil

\":-l,
A <)

—
AL

. Selanjutnya jenaza
kurang lebih satu jengkal
e. Kemudian menyiram air di atas kuburan jenazah

f. Lalu mendoakan dan memohonkan ampun kepada Allah Swt.



Lembar Kerja Siswa
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Materi Pokok : Khutbah, Tabligh dan Dakwah
Soal :

1. Jelaskan pengertian khutbah, tabligh dan dakwah

2. Sebutkan syarat-syimiliki oleh seorang khatib
: - i

i . Untuk ime atib, seseorang harus

menunaikan shalat ju

memenuhi persyaratan sebagai berikut :
a. laki-laki beragama islam
b. sudah baligh, berakal sehat dan berakhlak mulia
c. mengetahui syarat, rukun dan sunnah khutbah jum’at

d. fasih dalam membaca al-qur'an dan hadis



e. berpakaian sopan, rapi dan penampilan menarik
f. suaranya jelas, dapat didengar dan dipahami jamaah
3. a. Tata cara khutbah
a) khatib naik mimbar dan mengucapkan salam kemdian duduk

b) setelah muazin menyerukan azan. Khatib mulai berkhutbah

ampaikan secara

as menit atau

o \\\d‘l'ﬁf/
"\

b. Tata cara tablig

setiap seorang muslim tentunya merasa terpanggil untuk
menyerukan agama Islam. Menyerukan agama islam juga disebut dengan
tablig. Tablig tidak harus diatas podium, tidak harus dihadapan orang

banyak. Tablig bisa dilakukan dengan cara seorang demi seorang, atau



dilakukan datang kerumah satu dengan rumah yang lain demi
menyampaikan ajaran agama islam atau mengajak untuk mengerjakan
shalat kepada orang yang ditemuinya.
c. tata cara berdakwah

Berdakwah lain dengan berkhutbah. Berdakwah bisa saja dilakukan

oleh setiap orang, baik . aupun perempuan. Boleh dilakukan
e \ emaja, ataupun orang yang

orang dewasa maup

sudah lanjut usi /\,P,SMUH#‘ g‘v,\t
-1 ’P ’:r akukan secara

7 S
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kan dengan arif dan




DAFTAR HADIR KEHADIRAN SISWA KELAS XI IPS 4 SMA NEGERI 14

MAKASSAR PADA SIKLUS | DAN SIKLUS I

NO | NAMA P/L ;TERZTEI\QUA:I — KET
1 Adinda Nur Afiah Syaiful p NIV NN YA
> | Alya Namirah P NV N[NV
3 | Andi Wira Nura Nugraha VIV V[V VY
4 Baso Alif Budi AlVIVIVIVI]Y
5 | Fajrul Falaakh NRERERERR
6 Farkhah i EERE
7 Has . b ‘BE
g || N
9 \ .
3 L I

10 A
11 med =
12 N
13 A N
14 N

Mu V3
15 Wira y S, ’

Muham AREER
16 | Ramadna .
17 | Nabilah Novada Astari P NNV VYA
18 | Novy Saputri P NI EEEE
19 | Nur Aisyah Shaliha R P NIV IV ATV Y
20 | Nurfadilla =) IR EERE
21 | Nurhayati Arifin [8) NIV VIV AT
2o | Raimizar Abil Fahsyach N L N[N N[NV [V
23 | Sarifah Mayang P N VIV VIV Y




24 | Shafwan Monanda

o5 | Sri Indahyani Maunti

26 | Sri Nurkumala Dewi

27 | Zakia

og | Zulfahmi Rizal

29 | Arsita Anugrah Usman

30 | Venny Amalyah

J| U| ©| | U U U

31 | Rafidah Amalia Sya Ny

Sl <1 ] 2 <2 <] 2] 2] 2]

2] L) 2] 2] 2] 2 2] 2] 2] 2]
2L 2 2] 2] 2 21 2] 2] 2] 2]

<] 2] 2] 2] 21 2] 2] 2| 2] >

32 | Pradhita Udayan

33




TATA TERTIB GURU MENGAJAR SMA NEGERI 14 MAKASSAR
1. wajib menjaga kode etik keguruan
2. Wajib hadir sepuluh menit sebelum kegiatan pembelajaran dimulai
3. Wajib menggunakan seragam guru yang telah ditentukan.

4. Berpenampilan rapi dan sopan.
5. Wajib menandatangi d
6. Menyiapkan program-e

f-:-.\ Y

/AR

R S o \\\d’llﬂ.ﬂ’
%;

9. % : J‘w\ 8 S S/ segera

"? A I\ ‘@i -ﬂr gar tidak

13 Turut mengamankan kebijakan kepala sekolah.

14 Membantu menegakkan disiplin sekolah.

15 Peduli terhadap kebersihan dan keindahan lingkungan sekolah.

16 Tidak merokok dilingkungan sekolah kecuali ditempat yang telah

ditentukan.



17 Menjalin hubungan kekeluargaan dengan warga sekolah.

18 Memiliki loyalitas dan dedikasi yang tinggi terhadap sekolah

19 Siap melaksanakan tugas yang diberikan kepada Kepala Sekolah

20 Guru yang bertugas sebagai wali kelas, harus membantu kepala
sekolah serta bertanggung jawab terhadap kelasnya atas :

a. Ketertiban kelas

" KU L [{b\‘ﬁ
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RIWAYAT HIDUP

ADE SAFITRI YUNUS lahir di kota Makassar pada

tanggal 14 september 1995 anak kedua dari empat
bersaudara, merupakan buah hati dan cinta dari
pasangan H. Muh Yunus Kune dan Hj. Darna
ali menempuh pendidikan di SD

007, pada tahun 2007

M‘\A - 54

......

Agama Islam Melalui Penerapan Metode Praktek dan Tanya Jawab pada

Siswa Kelas XI SMA Negeri 14 Makassar”.



	SAMPUL.pdf (p.1)
	1.pdf (p.2)
	2.pdf (p.3)
	3.pdf (p.4)
	4.pdf (p.5)
	SURAT PERNYATAAN.pdf (p.6)
	KATA PENGANTAR.pdf (p.8-11)
	DAFTAR ISI.pdf (p.12-13)
	DAFTAR TABEL.pdf (p.14-15)
	BAB I.pdf (p.16-25)
	Terjemahnya:
	Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari 'Alaq, Bacalah, dan Tuhanmulah yang paling Pemurah, Yang mengajar manusia dengan pena, Dia mengajarkan kepada manusia apa yang belum diketahuinya.

	BAB II.pdf (p.26-50)
	BAB III.pdf (p.51-58)
	LAMPIRAN-LAMPIRAN BAB IV.pdf (p.59-80)
	DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.81-82)
	LAMPIRAN.pdf (p.83)
	dokumentasi ade.pdf (p.84-89)
	RIWAYAT HIDUP.pdf (p.90)

